BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari

kehidupan. Dalam pendidikan Kita mengenai adanya input, proses, dan output,

pembelajaran gyang ada dalam diri siswa tersebut. Proses pembelajaran sangat
penting keberadangya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang sebenarnya.
Proses pembelajaran merupakan suatu hubungan interaksi antara siswa, guru, dan
lingkungannya (‘/Arsyad, 2004:15).

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku indiyidu sebagai haasil

dalam belajar, mampu membimbing dalam bidang akademik maupun sosial,
mampu memberikan petunjuk dan arahan terhadap permasalahan yang dihadapi
siswa dan dapat menentukan kriteria keberhasilan proses belajar serta sebagai
pendorong belajar agar siswa dapat mengkontruksi sendiri pengetahuan melalui

berbagai aktivitas belajar, terutama pelajaran matematika ( Sardiman, 2004:20)



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan
dijenjang pendidikan dasar dan menengah. Mengapa pelajaran matematika
dipelajari siswa dari kelas awal, hal ini dikarenakan matematika merupakan
disiplin ilmu yang mempunyai sifat khasbila dibandingkan dengan disiplin ilmu

yang lain, karena natematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep

abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penalaran deduktif (Sukayati & Agus,

yang kongkret, pada hal-hal yang sifatnya abstrak. Walaupun guru juga
menyadari bahwa disetiap komponen-komponen pembelajaran juga mempunyai
kelebihan dan kelemahan seperti model yang telah ditetapkan. Ditingkat sekolah
dasar SD Negeri 29 Halmahera Selatan. Pengunaan model pembelajaran sebagai

sumber belajar sangatlah dibutuhkan



Pembelajaran Matematika salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan
dijenjang pendidikan dasar dan menegah. Mengapa pelajaran matematika
dipelajari siswa dari kelas awal, hal ini dikarenakan matematika merupakan
disiplin ilmu yang dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain, karena
matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun

secara hirakis dan penelaran deduktif (Sukayati & Agus 2009:1).

penyusun.

pengajarar

kurang tertarik terhadap @Hﬂehﬂkﬂ&? nakan mereka menganggap

bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit.

Guru matematika hanya menguasai pada taraf penerapan, sehingga guru
hanya mampu menyampaikan materi pada taraf penggunaan matematika. Aspek
penting dalam pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat mengkontruksi
dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam berbagai keterampilan serta

mampu menggunaakannya sebagai strategi untuk memecahkan masalah. Guru



masih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran dan upaya untuk
menggunakan model pembelajaran matematika yang menurut siswa aktif masih
sangat kurang. Hal ini tentu saja akan terdampak pada hasil belajar matematika
yang diperoleh siswa.

Dari fakta yang telah dipaparkan di atas maka penulis mencoba

menggunakan model yang berbeda dalam kegiatan belajar mengajar matematika,

Jigsaw

Dengan demikia a~dengan model Kooperatif

Tipe Jigsaw senantiasa mengajak siswa secara untuk lebih menyukai
matematika, karena selama ini matematika masih dianggap mata pelajaran yang
membosan, dan sulit untuk memahaminya. Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi



Bangun Datar Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jiksaw (Penelitian
Pada SD Negeri 29 Halmahera Selatan)”
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi faktor-faktor

penyebab rendahnya hasil belajar siswa yaitu:

model sehingga

2. Bagaimana'p atika siswa kelas Il SD
Negeri 29 Halmahera Selatan melalui model pembelajaran

Kooperatif Tipe Jigsaw ?



D.

E.

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran
Kooperative Tipe Jigsaw pada siswa kelas 1l SD Negeri 29
Halmahera Selatan pada materi Bangun Datar

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas 1l SD

motivasi untuk belajar dengan menggunakan media

jigsaw) untuk guru dan calon guru.

c. Bagi peneliti
Mendapat pengalaman menerapakan model pembelajaran yang

sesuai target pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.



d. Bagi sekolah
Sosialisasi dengan menggunakan materi dengan model pembelajaran
Kooperatif tipe jigsaw
F.  Asumsi Penelitian
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Guru kelas 1l jeri 29 Halmahera Selatan mampu

melaksanaka

2. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas Il SD

Negeri 29 Himahera Selatan
3. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada materi tentang bangun

datar



H. Defenisi Operasional
Untuk menghindari keraguan-keraguan dalam penafsiran yang berbeda
makan peneliti perlu memberikan peningasan istilah terkait dengan judul

penelitian ini sebagai berikut
1. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu peru tingkah laku yang secara keseluruhan,

interaksi  dengan

2005:102)



